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BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab yang terakhir ini, penulis mengemukakan tinjauan kembali 

tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun 

empiris. Selanjutnya, penulis juga mengemukakan kesimpulan hasil penelitian dan 

saran yang penulis sampaikan sebagai masukan dalam memecahkan permasalahan 

pada obyek penelitian. 

 

A. Tinjauan Kembali 

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan 

mengadakan tinjauan kembali mengenai pokok-pokok masalah yang telah 

dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, 

penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh 

terhadap materi dalam penelitian. 

Permasalahan tersebut adalah apakah ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan facebook dan konsep diri terhadap interaksi sosial remaja. 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan, menjawab suatu permasalahan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Minor 

a. Apabila frekuensi dan intensitas penggunaan facebook rendah, maka 

intensitas interaksi sosial remaja semakin tinggi. 

 



 
 

 

b. Apabila konsep diri positif, maka intensitas interaksi sosial remaja 

semakin tinggi. 

2. Hipotesis Mayor 

Apabila frekuensi dan intensitas penggunaan facebook rendah dan 

konsep diri positif, maka intensitas interaksi sosial semakin tinggi. 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolah data, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hipotesis Minor Pertama yang berbunyi “apabila frekuensi dan intensitas 

penggunaan facebook rendah, maka intensitas interaksi sosial remaja 

semakin tinggi” diterima. 

2. Hipotesis Minor Kedua yang berbunyi “apabila konsep diri positif, maka 

intensitas interaksi sosial remaja semakin tinggi” diterima. 

3. Hipotesis Mayor yang berbunyi “apabila frekuensi dan intensitas 

penggunaan facebook rendah dan konsep diri positif, maka intensitas 

interaksi sosial semakin tinggi” diterima. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, selanjutya penulis mengemukakan 

beberapa pendapat atau saran sebagai berikut : 
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1. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya terus menerus memberikan dukungan atau 

fasilitas terhadap konselor untuk melaksanakan kegiatan bimbingan 

konseling, khususnya berhubungan dengan penggunaan facebook dan 

konsep diri untuk mendapatkan interaksi sosial remaja yang baik. 

2. Bagi Konselor Sekolah 

a. Konselor dapat memberikan informasi mengenai dampak negatif 

terlalu sering menggunakan media sosial (facebook), 

b. Konselor diharapkan dapat memantau kegiatan siswa yang sekiranya 

menyendiri dan cenderung menggunakan ponselnya setiap waktu. 

c. Konselor memberikan Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial, yang 

berhubungan dengan konsep diri dan interaksi sosial. 

3. Bagi Orang Tua 

a. Orang tua juga harus berperan dalam mengawasi kegiatan anak jika 

di rumah, terutama anak tersebut terlalu sering menggunakan ponsel 

ataupun laptop. Apabila penggunaannya berlebihan, alangkah 

baiknya orang tua mau memberikan teguran dan nasehat. 

b. Orang tua juga tidak ada salahnya mengingatkan anaknya untuk 

berkumpul bersama keluarga, sanak saudara, ataupun tetangga. 

4. Bagi Siswa 

Sebaiknya remaja (siswa) dapat membatasi diri dalam menggunakan 

media sosial facebook, agar tidak kecanduan dalam penggunaannya. 

Sehingga tidak berdampak pada intensitas interaksi sosialnya. 
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